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Ag
Adp
As
As’
Ast
Asl
As2

Crs

Crsi

DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Factor amplifikasi

Luas permukaan penampang

Luas satu tulangan pokok

Luas tulangan desak

Luas tulangan tarik

Luas tulangan memanjang

Luas tulangan sebelah

Luas tulangan kembar

Tinggi blok desak komponen struktur

Tinggi blok desak komponen struktur pada kondisi balance
Lebar komponen struktur

Jarak dari serat desak terluar ke garis netral

Jarak dari serat desak terluar ke garis netral pada kondisi balance
Gaya desak total pada beton

Factor pembesaran defleksi

Koefisien risiko terpetakan periode 0,2 detik

Koefisien risiko terpetakan periode 1 detik

Gaya desak total pada tulangan

Koefisien respon seismic

Faktor modifikasi berdasarkan rekaman gempa yang sesuai dengan tipe-tipe
bangunan

Koefisien batas perioda

Faktor distribusi vertical

Jarak dari serat desak terluar ke pusat tulangan tarik

Jarak dari serat desak terluar ke pusat tulangan desak
Eksentrisitas bawaan

Eksentrisitas tak terduga

Eksentrisitas disain
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Ec
Es
£C

€S

Modulus elastisitas beton

Modulus elastisitas tulangan

Regangan beton

Regangan tulangan tarik

Regangan tulangan desak

Regangan leleh tulangan

Gaya gempa lateral

Faktor amplifikasi seismik periode 0,2 detik
Beban-beban gempa nominal statik ekivalen
Tegangan leleh

Faktor amplifikasi seismik periode 1,0 detik
Gaya lateral arah x

Gaya lateral arah y

Kuat desak beton

Kuat leleh tulangan

Kuat tarik tulangan

Percepatan gravitasi

Tinggi total bangunan

Tinggi dari dasar sampai tingkat i

Tinggi dari dasar sampai tingkat x

Tinggi total atau tebal komponen struktur
Tinggi efektif komponen struktur

Faktor keutamaan gempa

Inersia arah x

Inersia arah y

Eksponen yang terkait dengan perioda struktur

Factor panjang efektif komponen struktur tekan

Kekakuan efektif
Panjang bentang struktur

Panjang bersih komponen struktur tekan

Momen yang dikerahkan oleh tulangan sebelah
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M
Mnb

M,+
Pi
Pu
Pn
Pnb

pb
pm

Sa
Sai
Sd
Sdi
SD1
SDS
SMS
SM1I

S
Ta
Ts

10

Vi

=

Momen yang dikerahkan oleh tulangan kembar
Momen nominal kolom

Momen nominal balok

Momen ultimiit negatif

Momen ultimit positif

Gaya gravitasi total lantai i

Gaya aksial ultimit

Gaya aksial nominal

Gaya aksial nominal kondisi balance

Faktor modifikasi respon

Rasio tulangan balance

Rasio tulangan maksimum

Radius girasi penampang komponen struktur tekan
Spectral acceleration

Spectral acceleration pada perioda i

Spectral displacement

Spectral displacement pada perioda i

Parameter percepatan spektral desain periode 1,0 detik
Parameter percepatan spektral desain periode 0,2 detik
Parameter spektrum repon percepatan periode 0,2 detik
Parameter spektrum respon percepatan periode 1,0 detik
Respon spektrum percepatan untuk periode 0,2 detik
Respon spektrum percepatan untuk periode 1,0 detik
Perioda getar fundamental struktur

Perioda fundamental pendekatan

Gaya total dari tulangan tarik

Perioda getar awal

Gaya geser dasar seismik

Gaya geser total lantai 1

Gaya geser dasar pada ultimit

Gaya geser dasar desain semua tingkat
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Wr

Wy

Xem
Xcr
Yem
Yer
Betr
UA
Au

Ax
Aa
Oavg
OMax
5Min
ox

oxe

Gaya geser dasar leleh pertama
Gya geser dasar runtuh

Bagian berat seismik efektif total struktur (#7) yang ditempatkan atau
dikenakan pada tingkat i

Berat seismik efektif

Berat total bangunan

Bagian berat seismik efektif total struktur (#7) yang ditempatkan atau
dikenakan pada tingkat x
Parameter pendekatan

Pusat massa struktur sumbu x
Pusat kekakakuan struktur sumbu x
Pusat massa struktur sumbu y
Pusat kekakakuan struktur sumbu y
Redaman viskous effektif
Daktilitas simpangan

Simpangan lateral ultimit
Simpangan pada saat leleh
Simpangan antar lantai ke-x
Simpangan antar lantai ijin
Perpindahan rata-rata

Perpindahan maksimum
Perpindahan minimum
Perpindahan pada lantai diperbesar
Perpindahan pada lantai ke-x
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